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Peran media sosial saat ini sebagai agen perubahan serta pembaharuaan dalam berkumikasi yang efektif 
dan efisien. Prosentase masyarakat sebagai pengguna aktif sebesar 49% dari populasi masyarakat 
Indonesia. Masyarakat menggunakan media sosial secara masif, sementara penelitian ini memiliki tujuan 
mengetahui seberapa besar eksistensi media sosial dalam menumbuhkan membaca kritis pada kalangan 
mahasiswa. Masalah dalam penelitian ini ialah eksistensi media sosial dalam menumbuhkan membaca kritis 
pada kalangan mahasiswa. Metode penelitian ini ialah kualitatif. Data dan sumber data berupa kuesioner 
yang diberikan kepada mahasiswa Unissula. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kualitatif. 
Analisis data menggunakan kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa responden sering 
membuka media sosial sebanyak 75% dan pilihan sangat sering sebanyak 25%. Tema yang digemari oleh 
responden dalam mengakses media sosial ialah tema hiburan dengan presentasi 50%. Eksistensi media 
sosial di kaloangan mahasiswa masih tinggi. Hal tersebut dapat dimanfaatkan dalam menumbuhkan 
keterampilan membaca kritis mahasiswa. 

 
Abstract 
 
Social media currently has a role as an agent of change and renewal in effective and efficient communication. 
The presentation of the community as active users is 49% of the Indonesian population of 256.4 million or as 
many as 130 million People use social media massively, the purpose of this research is to find out how big the 
existence of social media is in growing critical reading among students. The problem in this study is the 
existence of social media in fostering critical reading among students. This research method is qualitative. Data 
and data sources are in the form of questionnaires given to Unissula students. Data collection techniques using 
qualitative techniques. Data analysis using qualitative. Based on the results of the study stated that 
respondents often open social media as much as 75% and very frequent choices as much as 25%. The theme 
favored by respondents in accessing social media is the theme of entertainment with a 50% presentation. The 
existence of social media among students is still high. This can be used to develop students' critical reading 
skills. 
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PENDAHULUAN 
Penggunaan internet sebagai salah satu 

implementasi dari teknologi informasi. 
Pemanfaatan internet salah satunya ialah 
penggunaan media sosial sebagai salah satu alat 
pencari informasi dan komunikasi bagi masyarakat.  
Komunikasi memiliki tujuan untuk menjadil 
interaksi di masyarakat. Syarat adanya komunikasi 
ialah terdapat saling kontak. Kontak terjadi secara 
langsung dan melalui perantara.  

Perkuliahan saat ini sudah banyak yang 
mengharuskan untuk akses internet, salah satunya 
ialah media sosial. Media sosial dipakai untuk 
media pembelajaran dan bahan penelitian. 
Mahasiswa diharuskan untuk terbiasa 
menggunakan internet untuk mengakses media 
sosial di gawai dan laptop masing-masing. Hal 
tersebut dapat memudahkan mahasiswa untuk 
mendapatkan informasi mengenai hal yang 
diperlukan. Berbagai bacaan yang ada di berbagai 
media disampaikan dengan tujuan tertentu. Media 
tak hanya memberikan informasi saja. Bacaan yang 
disajikan bertujuan untuk memengaruhi 
pandangan, menanamkan ideologi tertentu, atau 
membujuk pembaca (Tarigan, 2008). 

Peran media sosial saat ini sebagai agen 
perubahan serta pembaharuaan dalam 
berkumikasi yang efektif dan efisien.  Jangkauan 
media sosial juga mulai meluas, dari masyarakat 
tradisional ke modern. Masyarakat memerlukan 
dan membagi informasi dalam bentuk video 
maupun audio. Pratama (2016) menjelaskan media 
sosial ialah media yang digunakan seseorang dalam 
hal sosial, melalui daring dengan saling berbagi 
berita, foto, isi dan lainya kepada orang lain. 
Sehingga masyarakat dan pemerintah dapat 
berbagi informasi. 

Fungsi media sosial tidak hanya 
membangun jaringan pertemanan tetapi 
berkembang sebagai tempat berbagi informai 
dalam bentuk teks, musik, gambar, dan video. Jenis 
media sosial digunakan masyarakat sangat 
beragam, antara lain lain, youtube, tiktok, twitter 
dan instagram. media sosial digunakan masyarakat 
untuk berbagi informasi, ilmu, iklan, pengalaman 
dan lainnya.  Sejalan dengan presentasi masyarakat 
sebagai pengguna aktif sebesar 49% sebanyak 130 
juta (Anggraeni, 2018).  

Pembaca yang kritis bisa menyetujui atau 
menolak ide atau informasi serta isu-isu, yang 
penting pembaca paham alasan mengapa 
melakukannya (Hudson, 2007). Kebutuhan 
membaca seseorang tidak hanya mengetahui 
informasi tetapi mampu menguji kebenaran dari 
informasi yang di peroleh. Hal tersebut 
berhubungan dengan eksistensi media sosial dalam 
kalangan mahasiswa. Sehingga tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui seberapa besar eksistensi 
media sosial dalam menumbuhkan membaca kritis 
pada kalangan mahasiswa. Masalah dalam 
penelitian ini ialah eksistensi media sosial dalam 
menumbuhkan membaca kritis pada kalangan 
mahasiswa.  

Membaca kritis ialah membaca yang 
memiliki tujuan untuk mengetahui fakta pada 
sebuah bacaan kemudian memberikan penilaian 
terhadap fakta. Pembaca tidak hanya mendapatkan 
informasi tetapi berpikir kritis membahas masalah 
yang terdapat dalam informasi (Agustina, 2008: 
124). Dalam membaca kritis, masyarakat juga 
melakukan proses berpikir kritis. Berpikir kritis 
merupakan metode pada proses berpikir yang 
mampu meningkatkan kualitas dari pikiran dengan 
menangani struktur yang lekat pada pikiran dan 
menerapkan standar intelektual (Fisher, 2009).  

Keterampilan berpikir kritis ialah 
keterampilan yang menuntut siswa untuk menilai 
sebuah informasi yang didapat melalui media 
online, luring, tempat kerja, serta di rumah 
(Erdogan, 2019).  Pada beberapa penelitian hasil 
analisis yang berhubungan dengan media sosial 
dapat dijadikan materi ajar pembelajaran membaca 
kritis. Hal tersebut dilakukan pada tingkat 
perguruan tinggi dengan variasi yang sesuai 
dengan visi-misi perguruan tinggi.  

Masyarakat menggunakan media sosial 
secara masif, begitupula mahasiswa. Mahasiswa 
diminta memiliki tingkat literasi yang tinggi. Salah 
satu sikap yang harus dimiliki masyarakat ialah 
sikap dalam membaca kritis. Kepekaan membaca 
kritis membutuhkan proses dan sarana yang tepat. 
Membaca kritis ialah kemampuan pembaca dalam 
mengolah bacaan dengan kritis bertujuan 
menemukan makna bacaan secara keseluruhan 
secara tersirat atau tersurat. Proses membaca kritis 
harus memenuhi kriteria dalam keterampilan 
membaca kritis, yakni mengenal, memahami, 
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi 
(Nurhadi, 1989:59).  

Masih terdapat mahasiswa yang belum 
paham hakikat hubungan antara media sosial dan 
membaca kritis. Media sosial yang biasa mahasiswa 
akses antara lain youtube, twitter, tiktok, dan 
instagram. Informasi yang disampaikan pada media 
tersebut terkadang belum tentu kebenarannya. 
Oleh karena itu, pembaca atau penonton harus 
tetap kritis dalam memahami informasi yang 
disampaikan.  

Beberapa kajian penelitian yang membahas 
mengenai media sosial, membaca kritis dan 
hubungan media sosial dengan membaca kritis 
pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
Rahma, Utomo dan Sumarlam (2022) membahas 
mengenai wacana krtik dalam instagram dan 
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pemanfaatannya sebagai materi ajar. Gultom, 
Rasyid dan Rafli (2020) membahas hubungan 
antara penggunaan media sosial dan berpikir kritis 
terhadap membaca kritis. Wirawati dan Rahman 
(2021) meneliti pemanfaatan informasi digital 
dalam membaca kritis dan kreatif.  Gumilar, 
Adiprasetio dan Maharani (2017) membahas 
mengenai penanggulangan berita hoax 
menggunakan media sosial melalui literasi digital 
Idham (2021) menganalisis tulisan di media sosial 
melalu wacana kritis. Saputra (2019) melakukan 
survei terhadap pengguna media sosial pada 
mahasiswa menggunakan teori Uses and 
fratifications. 

Berdasarkan kajian pustaka tersbut dapat 
disimpulkan bahwa peneltiian mengenai media 
sosial dan membaca kritis perlu dilakukan. Hal 
tersebut dilakukan karena semakin tinggi 
penggunaan media sosial di kalangan mahasiswa, 
sehingga diperlukan sikap kritis yang mampu 
menunjang membaca kritis.  

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan ialah 
kualitatif. Peneliti memberikan gambaran secara 
komples, meneliti kata, laporan secara terperinci 
dari pendapat responden dan melakukan 
penelitian pada situasi alami (Iskandar, 2009).  
Data berupa informasi yang diperoleh dari 
mahasiswa melalui kuesioner. Sumber data 
penelitian ini ialah mahasiswa Unissula. Teknik 
pengumpulan data berupa teknik kualitatif. 
Penelitian kualitatif memiliki kebebadan untuk 
menentukan informan sesuai dengan arah 
penelitian (Kristantono, 2006). Analisis data 
menggunakan kualitatif yang diperoleh dari 
intrumen kuesioner.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengahasilkan deskripsi 
pandangan responden tentang eksistensi media 
sosial dalam menumbuhkan keterampilan 
membaca kritis. Responden diberi pertanyaan yang 
diakses di google form. Responden merespon 
pertanyaan sesuai dengan apa yang diakses tiap 
hari. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
responden sering membuka media sosial sebanyak 
75% dan pilihan sangat sering sebanyak 25%. 
Sebagai seorang mahasiswa akses internet 
merupakan hal yang harus dilakukan. Akan tetapi, 
mahasiswa tidak terlalu akses media sosial secara 
intens karena akses media sosial dengan tujuan 
hiburan. Hasil penelitian lebih banyak sering 
mengakses daripada sangat sering. Berikut 
diagram hasil survei akses media sosial. 

 

 
Diagram 1. Hasil survei media sosial diakses 

 
Hal tersebut sesuai dengan hasil laporan we 

are social dengan jumlah pengguna aktif medsos 
sebanyak 191 juta, prosentase yang pengguna aktif 
naik hingga 12,35% dari tahun 2021 (Mahdi, 2022).  
Responden yang menyatakan sering membuka 
media sosial lebih banyak dari pilihan lainnya. Hal 
tersebut menjelaskan bahwa responden 
memanfaatkan media sosial dalam mendapatkan 
informasi, berinteraksi dan mengekspresikan diri. 
Sejalan dengan pengertian media sosial Nasrullah 
(2015:11) yang menjelaskan bahwa pengguna 
mampu mempresentasikan, berinteraksi, berbagi, 
berkomunikasi serta membuat kelompok sosial 
secara virtual.  

Media sosial adalah salah satu konten yang 
ada di internet dan paling banyak di akses oleh 
pengguna pada tahun 2021-2022. Menurut survei 
APJII Sebanyak 89,15% responden melakukan 
akses internet dan berselancar di media sosial 
(Mahmudan, 2022). Hasil survei APJII sesuai 
dengan hasil penelitian, yaitu sebanyak 75% 
responden sering membuka media sosial.  

Hasil survei kedua ialah jenis media sosial 
sering dibuka oleh responden. Hasil ssurveu media 
sosial yang sering dibuka oleh responden ialah 
tiktok, youtube, instagram dan twitter. Diperoleh 
data sebanyak 66,7% responden mengakses 
twitter. Sebanyak 16,7 % respondeng mengakses 
instagram dan Sebanyak 16,7 % responden 
mengakses tiktok.  Responden tidak mengakses 
youtube. Hal tersebut tidak sesuai dengan hasil 
survei databoks pada tahun 2020 dengan hasil 
media sosial youtube pada peringkat satu dan 
twitter pada peringkat kelima (Jayani, 2020).  

 

 
Diagram 1. Hasil Survei Penggunaan Sosial 
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Hal tersebut bisa terjadi dengan berbagai 
faktor, diantaranya ialah jumlah responden 
databox lebih luas dibandingkan dengan responden 
penelitian ini. Sedangkan menurut Kominfo (2013), 
Indonesia memeroleh urutas ke lima yang 
menggunakan twitter. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa setiap media sosial memiliki pengguna yang 
berbeda ditiap tahunnya.  Pada survei ini, youtube 
tidak banyak yang mengakses karena youtube 
mengambil data kuota yang lebih tinggi 
dibandingkan media sosial lainnya. Sehingga 
responden lebih memilih untuk mengkases media 
sosial twitter.  

Twitter merupakan platform yang banyak 
diakses pada responden penelitian ini. Menurut 
Paramastri dan Gumilar (2019) menyatalakan 
bahwa twitter merupakan alat pengerak yang 
dapat berdampak pada perubahan sosial pada 
generasi saat ini. Twitter lebih banyak 
mendapatkan feedback dari pembaca. Penggunaan 
twitter merupakan alat penyampai informasi yang 
dinilai sebagai hal baru dan trending.  

Media sosial memiliki tema untuk dibahas. 
Tema yang digemari oleh responden ialah tema 
hiburan dengan presentasi 50%. Media sosial 
bertema politik dipilih responden dengan 
prosentasi 33,3%. Tema pendidikan pada media 
sosial menempati urutan keempat dengan 
prosentase 8,3%. Sedangkan tema sosial 
mendapatkan 10,6%. Hasil penelitian digambarkan 
pada bagan berikut ini. 

 

 
Diagram 1. Hasi Survei Tema yang Sering 

Diakses 
 

Hasil penelitian ini dapat didukung pada 
tujuk kategori dalam pemanfaatan media sosial 
oleh Whiting dan Williams (2013) yaitu: 1) sebagai 
alat komunikasi, 2) mencari informasi, 3) interaksi 
sosial, 4) bisnis secara online, 5) menyampaikan 
opini pribadi, 6) hiburan, 7) mengisi waktu luang. 
Mahasiswa lebih banyak mencari informasi di 
media sosial dengan tujuan hiburan dan mencari 
hal yang bertema hiburan. Walapun pilihan 
terbanyak di tema mencari hiburan, tema tersebut 

juga dapat digunakan dalam pembelajaran 
membaca kritis.  

Hubungan media sosial dengan sikap 
pembaca kritis dapat saling melengkapi dan sangat 
diperlukan. Responden memiliki sudut pandang 
yang berbeda dalam menanggapi informasi. Sosial 
media dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 
mendapatkan informasi diperlukan serta menjadi 
pembaca yang kritis dalam menanggapi isu-isu dan 
problematika yang terjadi saat ini. Dalam 
memahami dan mengetahui kebenaran dalam 
media sosial juga memerlukan kekritisan dari 
pembaca. Sehingga pada tahap selanjutnya 
pembaca bisa mengevaluasi informasi yang 
pembaca dapat. Pembaca bisa setuju atau menolak 
terhadap berita dan informasi yang diakses. Media 
sosial memiliki kriteria dalam menayangkan 
informasi yang dimiliki sehingga ada beberapa 
media yang tidak memberikan informasi yang 
sesuai. Kominfo (2017) memberikan pernyataan 
telah menutup sebanyak 773,097 situs yang 
mengarah negatif yaitu pornografi, situs mengenai 
radikalisme ditutup sebanyak 87, situs berisikan 
sara sebanyak 51 situs pada tahun 2016.  

 Sikap responden dalam menanggapi 
informasi dengan melakukan berpikir kritis. 
Responden mencari kebenaran informasi agar 
tidak menimbulkan kesalahpahaman. Sikap kritis 
responden sampai pada tahap mengevaluasi 
informasi didapat melalui mencari informasi yang 
sama dari media yang. Sejalan dengan indikator 
dalam keterampilan membacaca kritis milik 
Facione (2013). Indikator tersebut antara lain, 
interpretasi, analisis, evaluasi, eksplanasi, inferensi 
dan regulasi diri.  

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan 
bahwa responden sering membuka media sosial 
sebanyak 75% dan pilihan sangat sering sebanyak 
25%. Tema yang digemari oleh responden dalam 
mengakses media sosial ialah tema hiburan dengan 
presentasi 50%. Hubungan media sosial dengan 
sikap pembaca kritis dapat saling melengkapi dan 
sangat diperlukan. Responden memiliki sudut 
pandang yang berbeda dalam menanggapi 
informasi. Sikap responden dalam menanggapi 
informasi yang beredar di media sosial dengan 
berpikir kritis. Responden mencari kebenaran 
informasi agar tidak menimbulkan 
kesalahpahaman. Eksistensi media sosial di 
kaloangan mahasiswa masih tinggi. Hal tersebut 
dapat dimanfaatkan dalam menumbuhkan 
keterampilan membaca kritis mahasiswa. 
 
 
 

50
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